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ABSTRAK

Penelittan dentang Pemberian Beberapa  Konsentrasi NAA dan [BA  Terhadar
Penginduksian Akar Tunas Andalas (Morws maceonra Wiy Secara I Fiiea telals
dilaksanakan pada bulan Janvar sampai dengan Maret 2007 di Laboeatoriom
Fisiologr Tumbahim dan Kublue Jaringan  Jurusan Biologi PMIPA  lndversitas
Andalas Padang. Penclitian dilakukan dengan metoda cksperimen secara deskriput
dengan ¥ perlakuan dan 3 ulangan, Schagai perlakuannyva adalah tanpa pemberian 2
pengiur lmbuh (kontrol} serla dengan pemberian NAA don 1BA pada konsentrasi
0250 0.5 0,75 dan | ppm dengan mengpunakan medium MS V2 ditambah 190 arang
aktif, Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penginduksian akar unas Andalas dapat
dilakukan dengan tanpa pemberian al pengatur tumbuh dimana pada penelitian ind
didapatkan  persentase muncul akar sehesar 100%, hari muoncul akor pertama
berkisar antara 12-23 har setelab sobkullur, jumlah akar rata-rata 467 akar dan
panjang akar rols-rata 65,19 mm. Konzentrasi MAA dan 134 vang terbaik unuk
menginduksi akar tunas Andalas adalah 0.5 ppm 1IBA dengan jumiab akar rato-rom
sebesar 5.33 akar.



I PENDAHULUAN

11 latar Belakang

Tumbuhan Andalas (Morws mecrowea Migy merupakan  flora dentilas
(maskot floral dacrah Sumatera Barat vang termasuk ke dalam famili
Muoraceae. Tumbubhan i merupakan salah satu tembuohan Khas Indonesia
yang masuk ke dalam katepor ferancam punzh. Menuwrot Hakim dalam
Ancnimous (2005), kavu tombuhan  Andalas memiliki kualitas  vane
mendekati kavu jab dan senyawa murmnya juga dapat menvembuhkan
berbpoar  penyakil  sepertt lenkemia dan tumor. Menuorel  Hadsoesilo,
Hartono, dan Sudradjat (1980), tumbuhan Andalas tingginya dapat mencapa
35 meter dengan diameler 1,5 meter

Saal am, populast tumbuhan Andalas banyak ditemukan i desa
Paninjauan dan desa Andalas vang terletak di kaki gunung Meraps, Selan it
tumbuhan Andalas juga banyak tumbuh di sckitar kaki gunung Singgalang
dan pupunye Sapo (Dahlan, Mansvurdin, dan Salsabilah, 19935

Tumbuhan Andalas sangat sulit dibudidavakan melalui perbanyvakan
secara penerattl Hal i didogea karena ketidakeocokan (;inl-.;.:rm]'_-a!iimel} aniara
pelen dan sugma atau bip ndak mempunyal endosperm vang sempurna
berkembang, masa perbungaan yang tidak sama, dan jarak antara tumbuhan
Jantan dan tumbuban betina vang relats! jauh (Dahlan er of., 19931 Dahlan
11993} juga menambahkan bahwa selaon faktor biologt bunga itu sendin,
ganggean  dan hingkungan  juga dapat menvebabkan tidak  terjadinya

pemhbuoahan



Untuk mengatasi masalah int. salah satu usaha vang dapat dilakukan
adalah dengan menggunakan leknik kultur jaringan vaitu suate reknik
perbanyakan tanaman secara vegetatif buatan vang dalam waktu singkat
dapat menghasilkan individu baru dalam jumlah vanp banvak dan sifatnva
sama dengan induknya. Teknik kultur jaringan sanpat cocok untuk diterapkan
dalam usaha perbanvakan tumbuhan langka seperti tumbuhan Andalas karena
menurut Rahardja (1991), perbanyakan tanaman melalui teknik ini dengan
anya menggunakan sedikit jaringan tumbuban dan kemudian ditumbuhkan
dalam media buatan sehingga tumbuh menjadi tanaman yvang SEMPUTA.

Keberhasilan dalam penggunaan kultur jaringan sangat bergantung
pada media vang digunakan. Menurut Wiendi, Wathimena, dan Gunawan
(1991, dalam kultur jaringan dikenal ada tiga jenis medium yvang digunakan
varln medium padat, semi padat. dan cair, George dan Sherrington {1984)
menyatakan bahwa medium vang blasa digunakan pada kultur akar adalah
medium cair sepert medium white, medium semi padat,dan medium padal
seperti Murashige-Skoop (MS). Gamborg (B5). dan Woodv Plant Medium
[ WPM I untuk tumbuhan dikotil dan lain-lain

George dan Sherrington {1984} menvatakan bahwa zat pengatur
tumbuh (ZFT}) yang ditambahkan ke dalam medium dapat mempengaruhi
organagenesis tanaman vang dikultur. Hormon auksin merupakan hormon
pertumbuhan vang mendorong pertumbuhan kalus dan memacu pembentukan
akar adventif. Kelompok auksin vang paling banyvak digunakan untik induks
akar pada tanaman berkavu adalah  Indele Butyric Acid (1EA) dan
Maphthalene Acctic Acid (iNAAL  Werbrouck dan Debergh  {1994)
menambzhkan bahwa pada kebanvakan spesies, auksin seperts NAA dan 1BA

pada konsentrast 0, 1-1,0 ma/l telah divpn dapat menginduksi akar,



V. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  pengamatan  pada  penelitian  pemberian  beberapa
konsentrast NAA dan IBA terhadap penginduksian akar wnas Andafas
(Morus macroura Mig, ) secare dn vitro yang telah dilaksanakan, dapat
diambil kesimpuian sebagai berikut:

1. Penginduksian akar tunas Andalas dapat dilakukan denpan tanpa
pemberian zat pengatur twmbuh dimana pada penelitian i didapatkan
persentase muncul akar, kisaran hari muncul akar pertama, jumlah
akar rata-rata dan panjang akar rata-rata masing-masingnys sebesar
[00%, 12-23 hari setelah subkuftur, 4,67 akar. dan 65.19 mm

2. Konsentrasi NAA dan IBA yang terbaik untuk menginduksi perakaran
tunas Andalas adalah 0.5 ppm [BA dengan jumlsh akar rats-rats

schiesar 5,33 akar.
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